
RINGKASAN 

 Akhmad Syafudin, 2012, Evaluasi Sistem Pengendalian Intern dalam 

Prosedur Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Sebagai Upaya Mengurangi 

Kemungkinan Terjadinya Kredit bermasalah (Studi pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk Cabang Jombang), Dr. Kertahadi, M.Com, Dr. Siti Ragil 

Handayani, M.Si, 165 Hal + vi. 

 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Cabang Jombang merupakan 

lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. Salah satu bentuk kredit yang dimiliki 

oleh Bank Rakyat Indonesia adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dalam pelaksanaan 

pemberian KUR, risiko kemungkinan terjadinya kredit bermasalah merupakan 

masalah yang mengakibatkan kesulitan dari bank untuk memenuhi kewajibannya. 

Maka dibutuhkan sistem pengendalian intern untuk membantu pihak-pihak dalam 

bank menjaga asset bank, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial 

yang dapat dipercaya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemberian KUR serta 

mengetahui sistem pengendalian intern yang dilaksanakan dalam upaya mengurangi 

kemungkinan terjadinya kredit bermasalah pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk Cabang Jombang. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yang menggambarkan dan menjelaskan suatu masalah sebagai 

mana adanya sehingga merupakan pengungkapan suatu fakta dengan mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan objek yang di teliti. Dalam hal ini penelitian 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan sistem pengendalian intern dalam prosedur 

pemberian KUR untuk menghindari terjadinya kredit bermasalah.  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang diterapkan 

dalam proses pemberian KUR telah mencerminkan adanya sistem pengendalian 

intern yang baik, meskipun masih terdapat beberapa kelemahan, seperti kurang 

rangkapnya dokumen untuk bagian-bagian tertentu, dan pengarsipan berkas yang 

tidak sesuai dengan tugas dan wewenag. 

 Saran yang dapat diberikan peneliti adalah memperbaiki dokumen yang 

digunakan dan pengarsipan dokumen sesuaikan dengan tugas dan wewenag. 
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